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PERATURAN I'EMBRINTAH Mo. 1, TAHUL 1950 : =ll=
tentang '

PEVMBERHENTIAN UNTUK SEVENTARA WAKTU.

TRESTUEN REPUBLIE TNDONESIA
Membatja ¢ usul Kepala Kantor trusan Pepawai Neperi tentans peraturan penberhen-

tion untuk sementara wolktu ;
N\

Meninmbany: ¢ perlu mengadakan peraturcn untuk meppatur keduduken dan penphasilar
pecawai Negeri jong diperhéntiken untuk senmentarc waktu atfu hlporhunw
tikan dari pekerdjaon sambil menunggu ketentuan denpan hornat atau ti-

dak demgan hormat ; ¥

Mendenger @ Keputusan Sidang Dow~ antcri_tnnggal 5 April 1950 ;

Dasar 3

Ienetapkan peraturan sebarail berikuts

PERATURAN TENTANG IEMBERHENTIAN UNTUK SEMENTARA WAKTU DAN PEMBERHENTIAW DARI PE-
KERJJAA-H SLMBIL MENUNGGU- KETENTULY DEUGAN HORMAT ATAU TIDAK DENGL ¢ HORMAT.

Feroturan ini berlaku wituk sekalian pepoawol Neperi, baik tetop, tavpun ti=
dak tetape.
t

Djika diangfaop perlu, nmoka untuk kepentincon Djawaton/dan hﬁau’Ne'mra, c=
:‘JPP 1 [ .

gawai Negeri dapat dilarans bekerdja oleh Kepala jang berwadjib, hal mone harus

sepera diberitahukon kenaé& Tenmbesar )nng berhal menszanckat atan mcmberhcntlkanwga.

Pﬂ.sl'll 50

(1). Sambil menunggu hasil pemeriksnan ﬂan/&tau putusan tentang tidakan2 jong akan
diambil, make penawai Ne"eri termalsud delam pasal 2 oleh Pembesar jang berwadjib
dapat dibeshentikan untuk sgnrnt&rﬂ.mfbtu atau diperhentikon dari pekerdjaannja sam-
bil menunzpu ketentusn denpan hormab atsu tidak -dengan horpate : ! ~
(2)e Pegowni Negeri dapat diperhenkikﬂn mnbule senentara waktug
ne Qjikalau_ia disancka nelakukan sesuatu kesclahan atou pelanggoran, sching-
o dapat dieng “'p uurﬂﬂuh° ‘kurang bailk, djika ia nasih tobzp mendjalenkan

pekerdjaannja .
be dJlkwl u *uduh njota, hahwa ia melokukan kgsclahan atou pelanggaran, ckan ~

tetopi belun dapat ditentukan denpan poasti tentang berat Pingannja kesa=

lahau ptal pelangpnran ibile: i

(3)e. Pegowai Negeri dapat diperhentikan dari pekerdjaan sambil menungpu ketentuar

‘dengan hormat atau tidak dengen hormat, apabila ade buicti2 jang tjukup, balwa ia

mélakukan kesalahan atau pelarsmaran jang nenjebabkan ia pasti tidak akan dapat
dipertchonkan dalan pckcrdJaan’Ja, nkan tetopl belun ada kepastian, apakah 14 harus
diperhentikan dari pekerdjoan abou djebatan Negeri dengoan hormat atau tidsk dengen 5
hormat. .

(4)s Tindakan termaksud pada ojot (1) pesal ini borlaku mulai pepowal . terscbut di-
s

darang bekerdja mentrubt po
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menurut pasal ' berlaku nulal h 01i diputus;an, ;
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() Jang berhok nemperhentikar aenurat: pasdl Z7ivleh Pembesar jong berhak mo-
nganzkate Popla 3

(2)e Bagicn gadji menurut pasal_”.ﬂibcrik?n an pOﬂbrfl“F”Wu ditjebut olch Pem-
besar Jang berhok ﬂorgungkuu, akan Letapi P2 11p/ endrh.oleh Kepala Djawatin (Pu-
SCL'L). ‘ 3
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Peraturan ini diangpgap mulai
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berlaku pada tanggal 1 Djonuari iQSOJ

Agor peroturan ini diketahui oleh wnum; moka diperintahkan supaje diunfangkan

dalam Berita Negarc.-
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TENTALNG

PERATURL=N TENTANG PEMBERHENTILN UNTUK SEMENTARA WA-KTU
DA PEMBERHENTIAN DARI PEKERDJAAN SAMBIL MENUNGGU KETEN-
TUAN DENGAN HORMAT AT.U TIDAK DENGAN HORMAT.

1, Dalam djoman jang lampau peraburan Lcutﬂnb "schorsing" don "ontslag uit de
betrekking onder noder te bepalen quailificatic! diatur dolom beberaps Bijblod.

Tindnkon Sckors tidnk boleh bersifnt hukuman djabatan {(ndninistratieve straf) dan
pegawel Negeri tidok boleh diperhentikan untuk sementara waktu, djikalau tidek ada:
ke jakinan, balwea, Gpabile tindakan sekors itu tiada diambilnja hal itu akan merugi-
kon djowctan uu“ guHQ. Selandjutnja diatur hal pemberian onderstand selona pegowei
"disckors" ataou "diperhentikon deri pekerdjaan sambil menunggu ketentuan dengon hor=
mot atau tid;k dengen hormat"e Djumlah onderstand ini (50% dari gadji pokok) bagi
mereka jang diperhent 1an untul sementara waktu diberikan dengon sendirinja, akan te=
tapi bagi mercka jang "diperhentikon deri-pekerdjoon soambil menunggu ketontuan de-
ngan hormat stou tidek dengan hormat', onderstand itu honja dapat diberiken, kalau
mereke dipandang kurong mompu untuk mentSjukupi kebutuhan hidupe

Ditentukan pula, balwa pcqb rhention untuk sementara wektu adalah suatu tin-
dakan tota tertib, untuk menudahknn pengusuton perkera didalam mmna pegowai Negeri
tersangkut. Djikalow dikenwudian hori fcrrjzﬁﬁ, bahwa pegowail jang bersangkuton ti-
dak bersnlah don dibebaskan suma sekali dari tuntutan? jong menjebabkan ia diperhen-
tilan upbuk sementara walktu itu, nnka untuk masa pemberhentian ‘is berhak mendapa’

godji penuh, dikurangl depgan tundjongar jang telah diterimanjae

Pemberion gedji jong demikian itu tidak dilakukan, -apoabila pegowal ternjata
saleh, atan tidal oda bulkbi tjultup bahwa iz salah aken tetepi sebaliknja pun tidak
ada kenjotosn bahwa ia bebas same sekali dari tuduhang jang menjebabkan in diper=

hentikan untuk senentara waktue.

Co Dolam djoman Djepang, peraturan? diate s tidak diindahkan lagi dan digonti de-
nnﬂn "Peraturan tentang kcﬂuduLau pegewai Wegeri di Djowa" (Maklumat Gunseikan No.8
tanggal 11 Pebruari 194L). Dzlam pasal2 7, 8, 9 dan 10 “hri peraturan Djepang ter-
sebut ditentukan, bahwe pepowal Negeri jong nelokukon perbuctan jong kenoil hukumen
djabatan atauw jong 51u“r*’“p oleh karena kedjahaoton, dapat diperhent 1kan uncuk se-
nmentara waktu, sampail pada ia dipetjat dari djabatannja atou sampai pada waktunje

dipekerdjekan kembali,

Selama pemberhentian unbtuk sementora wakbtu ini, kepadanja diberiken separoh
dari godji djabatamnja. Djikalau dikemudian haril ternjats, bahwa iz tidok salah dan
dipekerdjoakan kembali dalam pekerdjaon uonulm”/keku:angan gadji selama penberhenti-
an untuk sementara woaktu, tidak dibajarkan /@naka

Je Adapun ases dari per'tur n Republik Indoncsia, jalah sebagai berikuts

1. Pog wial legeri tidak boleh diperhentikan untuk semente ara waktu atau dlpcrhon-
tikan dari pekerdjoan sambil menunggu ketentuan dengan hormot atou tidok de-
ngan hormat djika tidek ada ke jakinah balwa djika tindoekan itu tidok diambil,
hal itu sungguhl akan nerugikon Negara atou djabatan jang bersangkuton;

2¢ Pegowai Negeri tidak boleh diperhentikan untuk sementara waktu sebagai hu-
kuman djoabatan; :

53¢ Selama perkarenja pegawni Negeri jﬂng diperhentikan untuk sementara walktu
atau diperhentikan dari pekerdjoan sambil menunggu ketentuan dengan hormat
atau tidak dengan hormat belum dlpu tus, kepadounjn diberikan bagian gadji;

Le Apabila dikemudian hari ternjate, bahwe ia tidak salah ia harus dipekerdjakan
kembali dalan nckcrégannu; semula dengan hak gadji penub selama masa pember=
hention untuk sementnra waktu itu dikurangi dengan dgujlah bagian gadji, jang

telah




-2~
felah diterimanja,

Kepada pegawai Negeril jang diperhentikan untuk sementara waktu
atau diperhentikan daril pekerdjaan sambil menunggu ketentuan dengan
hormat atau tidak dengan hormat, diberikan bagian gadji sebesar 50%
dari gadji-pokok, akan tetapi paling rendah R, %30,~ dan paling tinggi
R4300,= sebulan, Minimum R.30,~ ini terpaksa diadakan untuk mengadakan
perbedaan antara gadji pegawal Negeri terrendah (R.L5,-) dan gadji jg.
harus diterimanja sesudah pemberhentian untuk sementara waktu-menurut
peraturan baru ini.=-

Seland jutnja ditentukan, bahwa putusan pemberhentian sehabis pe-
gawal Negeri diperhentikan untuk sementara waktu atau sehabis pember-
hentian dari pekerdjaan sambil menunggu ketentuan dengan hormat atau
tidak dengan hormat, tidak boleh berlaku mundur, pemberhentian jang
demikian itu baru berlaku pada waktu perkaranja selesai diperiksa dan
diputus,.=- ;
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